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"Jika engkau keras hati dan kasar hati, niscaya mereka itu
akan beralih dari keliling engkau. 0Oleh karena itu
maafkanlah mereka 1itu dan mohonkanlah ampun untuk

SOV B AL P
T I LA Ay
bz AD)

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama

2.

(Allah), (tetaplah atas) fithrah Allah vang telah
menciptakan manusia menurut fithrah 1itu. Tidak ada
perubahan pada fithrah Allah. Itulah agama yang lurus,

tetapil kebanyakan manusia tidak mengetahui”.( Ar-Rum: 30 )
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk memberikan kejelasan serta menghindari salah
pengertian dalam memahami arah skripsi ini, maka penyu-
sun memberikan batasan-batasan terhadap beberapa isti-

lah yang terdapat pada judul diatas
1. Efektifitas Siaran Agama Islam

Kata efektifitas berasal dari kata “efektif”
berarti ada efeknya (pengaruhnya, akibatnysa,
kesannya).l) Dan menurut Kamus Administrasi Perkantoran
kata efektifitas berasal dari kata efektif vang berarti
terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki
dalam sesuatu perbuatan.Z) Jadi yang dimaksud efektifi-
tas disini adalah pengaruh positif vyang ditimbulkan
oleh siaran agamz Islam yang disiarkan melalui radio
Swara Graha, terhadap masyvarakat di kecamatan Banjarsari

Suarakarta.

(G5

edang, sidran-dard 2gi btahé=a/berasal dari kata

"siar artinya menyebarkan kemana-wmana daen siaran ini

1>HJS. Poerwodarminto, ? %
(Jakarta : PN. Balai Pustaka, 1976), ral. 268

2)The Liang Gie, I&m;;_Admm.sLLm.-Eﬁmmﬁn
( Penerbit : Nur Cahays, Yozyakarts , edisi ke-3 1981,
hal 80.
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berarti sesuatu yang disiarkan.a)

Sedangkan Agama Islam adalah : " Kumpulan peratu-
ran yang diturunkan Allah kepada Rcsul-Bya baill peratu-
ran yang berbentuk kepercayaan, akhlak, ibaaah, muamma-
lah den sejarah vang terkandung dalam Al-Quran dan
Sunah Rosul-Nya dan diperintahkan untuk menyampaikan
kepada umat manusia . 4) Jadi siaran agama Islam
adalah siaran yang menyampaikan materi vyang bernilai
Islami antara lain agqidah, ibadah, muammalah, dan
sejarah yang berkaitan dengan Al-Quran dan Sunah Rosul.
Sedangkan yang dimaksud dengan efektifitas siaran agama
Islam adalah hasil yang dicapail dari siaran agama Islam
secara maximal atau sesuail dengan tujuan yang yang
telah ditentukan, meliputi pemahaman dan pengamalan

agama ISlam yang disiarkan melalui radic, materi itu

mencakup ibadah sholat, puasa dan zzkat.
Z2. Radio swara graha

Nama ' ‘asli dari radio ini adelizh PT. Radioc Swara-
Graha Jelita, mempunyai status swasta amatir. Radio ini
terletak’ Wi/ jalan Bayangkara 49 Suprakarta. Diantara
acaranya adalash Mimbar Pagi. Pengsjisr Al-@uran dan

Mimbar Budi Pekerti.

S)HJS. Poerwodarminto,.gp. ¢it., hal. 3941.

4)abdul Karim Zaidan, Dasar-dasar Ilmu Dakwah,
terjemahan HM. Asywadi Syukur ( Jakarta : Media Dakwah,

1883 ), hal. 7.
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5. Masyarakat Banjarsari Surakarta

Dalam Kamus Bahas Indonesia, masyarakat adalsh
pergaulan hidup bersama manusia ( sekelompck atau
sekumpulan ) orsng-orsng yang hidup bersams dalam suatu
tempat dengan ikatan-ikatan tertentu.<’

Masyarakat yang dimaksudkan disini adslah masya-
rakat vang bertempat tinggsl di Kecamatan Banjarsar{
Kotamadys Suraksarta.

Jadi yang dimaksud dengan Jjudul " EFEKTIFITAS
SIARAN AGAMA ISLAM MELALUI RADIO SWARA GRAHA TERHADAP
MASYARAKAT DI KECAMATAN BANJARSARI SURAKARTA ", adalah
pengaruh yang dihasilkan dari kegiatan penyiaran dan
penerangan agama Islam melalui radio Swara Graha terha-
dap masyarskat di Kecamatan Banjarsari Surakarta selama
bulan Desember dan Januari, yang melipﬁti pengamalan

sholat, puasa dan zakat.
LATAR BELAKANG MASAILAH

Sudatu | kenvatsean hbahwa pade’ zeman seksrang ini

merupakan  zaman, revelugi informasi. Hal, ini ditandai

dengan kemampuan, manugia , mepgodsh ,cdsn mengantarkan
informasl sedemikian hebstnys. Tak relsk lsgil informasi
dan medianya selalu berdampingan dengan kehidupan

sehari-hari.
Radio merupaksasn salah sstu media komunikasi vang

tersebar luas diberbagai lapisan masyarahat, karensa

5)WJS. Poerwodarminto, aop. ¢it., hal 382.



harganya y&ng relatif murah sehingga dapat terjangkau.

Di saat bangsa Indonesia sedang membangun, sekarang ini
ternyata radico masih memiliki peranan vang cukup

besar.Informasi pembangunan begitu cepat tersebar ke

seluruh pelosok dessa.

Berbagai aspek kegistan bangsa Indonesia saat ini
masih menggunakan jasa penyiesran radio, termasuk dida-
lamnya kegiatan dakwah Islam. Terutama Islam sebagai
upaya mewujudkan manusia Indonesia yang bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, sesuail dengan tujuan Pembangunan
Nasional yaitu membangun manusia Indonesia seutuhnfa.

Pemanfaatan radio sebagai sarana kegiatan dakwah
sudah berjalan cukup lama, sehingga sampai saat ini
perkembangannya cukup pesat. Di;ntara radic yang menyi-
arkan siaran agama Islam adalah radio Swara Graha di
Surakarta. Merupaken radic swasta amatir yang mempunyai
varizesi sieran agama Icslarm. Dengan adanyz 3iaran Agamz
Islam tersebut menunjukkan bahwa telah ada tanggung
Jjawad sosial’  dari redio Swars Gfshal khususnya dalam
usahs  pemningkstan ?engétahuan dan | k=s=daran untuk
berdghmg Y s€card)/ bais \(dafh begdar| bdgi m=sverakat di

| PR g YL V4 = - oy " == = o
e AN IPal s AnilEwEnYs QR L&esyasansy & BnOoTl

hecarztan
madyz Surakarts pada umumnys.

Dengan adanysa Siaran Agamsa Islam melalui radio itu
akan menambah wawasan mereka terhadap perigetahuan agams
sehingga radio dapat dikatakan sebagail media penunjang

diantara medias-media lainnya.

Bagi kalangan kota bLesar radioc disnggap sudar
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tidak relevan dan tidak efektif lagi sebagai medi
informasi, karena dengan tehnolcgi yang semakin maju
sudah banysk wmedia-media lain ysng cukup canggih.
Tetapi kenystasn yang ada di Kotamasdya Surakarta khu-
susnya di Kecamatan Banjarsari sebzgai daerah peneli-
tian ini lain. Di daerah ini yang mayoritas penduduknya
dapat dikatakan dibawah garis biassz, maks dengan Kkon-
disi yang demikisn media radio masih mendapatkan tang-
gapan positif dan banyak peminatnya dari mereka. Dan
radio merupakan media yang cukup efektif dan efisien
untuk kegiatan dakwah, dan ternyata merek; berantusias
mendengarkannya. Kemudian yang menarik peneliti untuk
meneliti 1lebih lanjut adalah masyarakat di kecamatan
Banjarsari yang mempunyai media radio cenderung
mendengarkar Siaran Agama Islam yang disiarkan radic
Swara Graha, tetapi yang ada dalam realita perilaku
keagamaan belum sebsgsimasna vyang diharapkan. Untuk
selanjutnysa timbul suats pertanyaaz: apakah siaran 1itu

benergbengr jefekiif asgav belumes pifzsvadio itu sendiri

Juge memipenZdardhi ReefehTiPamVya Y=o Fadic yang wmudah
dibawal] Hemen&-marde. M osidcreritu-bs Fhveradae di  rumal

rjakan pekergman yarg lain, dan lsin-

a

_sambi; meng
lainnya sifsat yang sda pada radio.

Dengan didengarkannya programs Ziaran Agama Islam
oleh masysarskat di Banjarsari, mskz terarti pula radio
Swara Graha adalah sehagail zmedia Zomunikesi yang mer-

angrnap sebagsl medisa dskwah yang cuonup efektif. Sehing-
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ga mayoritas dari masyarakza: vang bertempat tinggal
di wilayah Banjarsari akzn banyak vyang berantusias
untuk selalu mendengarkan sekaligus berusaha untuk
mengamalkan apa-apa yang tslah disampaikan oleh pen-

ceramah radio Swara Graha.
RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka
dapatlah ditarik suatu rumusan permasalahan sebagai
berikut
- Sejauh manakah pengaruh yang ditimbulkan oleh siaran

agama Islam melalui radio Swara Graha terhadap

masyarakat Banjarsari Surakarta ?
TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
- Mengetahui pengaruh yzng ditimbulksn oleh siaran
agama Islam melalui radio Swara Graha terhadap

masyarakat Banjarsari Surakarta.
KEGUNAAN PENELITIAN

Peneliti ~berhapap pdar A peftelitian ini wmempunyai
nilai guns sebagal berikut
1. Hasil penelitian ini diharappkan agar dapat
dijadikan suatu pertimtangan bagi para penceramah
radio, guna meningkatkzn kualitas dakwah Islam
melalui radio.
2. Hasil penelitian ini dihzrapkan mampu sebagai acuan

bagi pengelola radio Swara Graha dalam meningkatkan



mutu program Siaran Agama Islam.

W

Hasil penelitian ini sebagal persyaratan untuk
mencapal gelar Sarjana Agama pada Fakultas Dakwah

IAIN Sunan Kalijaga Yogjakarta.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

L p : Efektifit

Efektifitas menurut bahasa berasal dari kata
efektif yang artinya terjadinya suatu efek atau akibat
vang dikehendaki dalam suatu perbuatan.a) Atau dengan
kata 1lain efektifitas merupakan akibat dari adanya
pengaruh positif dari siaran agama Islam yang disiarkan
radio Swara Graha atau hasil vang muncul. Jadi
maksudnya adalah pengaruh yang muncul dari masyarakat
Banjarsari dan diharapkan oleh pihak radio Swara graha
berkenaan dengan penyelenggaraan Siaran Agama Islam
melalul acara -mimbar pagi, pengajian Al-Quran dan
mimbar budi pekerti.

Adapun pengertian efektifitas menurut terminologi
atan ' _istilah  tercapat bermacam-wmacam definisi yang
dikemukakan (olehy/oarae atili), ind dikutfip dari bukunya
The Liang Gie heri-dul Efisiensi Kerija Bagil Pemnbanguanan

Hegara, antara lain

- Definisi yang dikemukakan oleh Auren Uris, efektifi

5)7he Liang Gie, Kamus Administrasi Perkantoran., Loc.
git.



tas adalah " Effectiveness relates to result
achieeved " artinya efektifitas berhubungan dengan
hasil-hasil vang dicapai.T}

- difinisy vang dikemukakan oleh Chester,

efektifitas adalah " Accarding we shall say that an
action is effectiveif it accomplish es its specific
objective aim " artinya dapat kami katakan bahwa
suatu tindakan adalah efektif appabila ia mencapai
tujuannya yang telah ditentukan.S’
- Definisi yang dikemukakan oleh Emerson, efektifitas
adalah
" Effectiveness is a measuring in term of attain-
ing prescribed goals or objectives " artinya efek-
tifitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelum-
nya".9)
Dari definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa efektifitas adalah pengukuran yang berhubungan
dengan ' hasil-hasil yang dicapai darl _suatu perbuatan.
Yaltu./ apabila ! stati S perbusktan/ Gtu) bekhasil sesuai
dengan tujuan yang ditentuwan sebeslumnnya, maka perbuz-

tan itu efektif.

")The Liang Gie, Efisiensi Kerija Bagi Pembangunan
Negara, ( Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1981 )
hal. 36.

B)Ibid
g)Soewarno Handayaningrat, Pengantar Study Ilmu

, ¢ Jakarta : PT. Gunung Agung,
1880 ), hal. 18.



2. Efektifitas Siaran Agama Islam

Siaran merupakan sesuatu yang disiarkan sedangkan
agama Islam yvang dimaksud disini adalah sesuatu vyang
disiarkan. Agama Islam itu menyangkut semua yang berni-
lai Islami, dalam penelitian ini masalah ibadah wajib
vaitu sholat, puasa dan zakat. Jadi agama Islam itu
sebagal pesan-pesan dakwah vang disampaikan oleh pen-
ceramah melalui siaran radio. Adapun suatu pesan yang
disampaikan itu dapat dikatakan efektif apabila menim-
bulkan

a) Pengertian : artinya komunikan atau masyarakat
mengerti isi/pesan yang dimaksudkan oleh penceramah.

b) Kesenangan : artinya tidak semua komunikasi ditu-
Jukan untuk menyampaikan informasi dan membentuk
pengertian, melainkan mengupayakan orang agar ﬁerasa
senang maksudnya Siaran itu selain sebagai informasi
Jjuga bertujuan agar pendengar merasa senang.

¢) Pengaruh dan sikap : artinya siaran itu meruppakan
proses mempengaruhi pendapat hingga merubah tindakan
orang déngan cara pendekatan psikologis. Sehingga
masyarakat itu benar-benar bertiédak atas
kehendaknya sendiri.

d) Hubungan sosial yang makin baik : maksudnya dengan
adanya kesadaran untuk melaksanakan pesan dakwah
tersebut maka akan menumbuhkan serta mempertahankan
hubungan vyang memuaskan antar sesama dalam hal
interaksi, pengendalian, kekuasaan serta kasih

sayang.
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5) Tindékan: srtinya efektifitas komunikasi itu
biasssnys diukur dsri tindsksn nyets yang dilskuoksn
oleh komunikate.10)

Sustu komunikssi yang efektif, buksn hanys terle-
tak pada kessmsan pendapat santara komunikator dan
komunikan tetspi terjadinvas pelskssnssn materi pessan
oleh obyek. Maka agar komunikasi dapat berhasil dengan
baik, maks hendsklah

8) Pesan itu harus direncanakan secars baik,
serta sesusi dengan kebutuhan kitsa.

b) Pesan itu harus menggunskan bahasa yang
sepengertian dengsn kedua belah pihsk.

c) Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan
pribadi penerima serts menimbulkan kepnas&n—
nys.11l)

Jadl efektifitss sisrsn sgsma Islsm yang dimsksud
adalsh vyang dapat divnkur. Sedsng nkursnnya dspat di
cerminkan, dari sejsuh msns pproses ‘komunikssi dalsm
kegiatan dakwsh yang berlsngsung. Karena sisran asgama
Islam merupsksn proses komunikssi sntaras subyek dakwah
dengan obyek dakwsh.

Dengan demikian setidaknys efektifitas sisaran
agama Islam dspst diukur dengdan emppat faktor yaitu

1) Ada relevansi vyang ssling mendukung sntsrs unsur

10)5581a11udin Rakhmst , Psikologi  Komunikasi,

( Bandung : Remajs Karya, 1886 ), hel. 14 - 17.

11)pAmrullah Ahmat (ed), Dakwah Islam Dan Perubahan

Sosial, ( Yogysksrts : PLP2M, 1885 ), hal. 94.
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dakwah yang satu dengan unsur dakwah vang lain.

2) Dakwash dspsat menarik perhatisn masysrakst.

3) Materi dakwah dapat difahsami.

4% Adanya perubshsn pada siksp baik pemshamsn satsu
perilaku.

Dan untuk mendapastkan komunikssi vyvang efektif
tersebut diastas, diperluksn unsur pokok vang harus
dicakup. Menurut Onong Uchjans Effendy unsur tersebut
adalah

1) Komunikator : Orang yang menyvampsikan pessan

2) Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang
3) Media : Alst astau ssarans yang digunskan untuk
menyampaikan pesan
4) Komuniksan : Orang yang diajsk berkomunikassi atau
obyek komunikasi
5) Efek : Pengaruh setelah sdanya komunikasi

2. Tini Radio Si

Radio siaran pertsma kali di Indonesis pada tahun
1825, lima tshun setelsh di Amirika Serikat dan tigdsa
tshun setelsh di Inggris dan Uni Soviet. Rasdio pertsms
tersebut bernams Nederlands Indie - Hindia Belanda dan
nama lainnya Bataviase Radio Vereniging (BRV) di Bata-
via kala itu.

Radio merupsksan sslsh satu medis komunikssi mssss,
adapun vyvang dimaksud dengan media komunikasi massa
sdalah komunikssi dengan menggunsksn medis masss mod-

ern. Dan medis ini dikenal dengan media yang searsh
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(one way communicatio), dalam arti umpan balik/feed back
tidak terjadi langsung, akan tetapi feed back tertunda.
Menurut Hamzah Ya kub media itu digolangkan menjadi 5§

macam

1. Lisan : Termasuk dalam bentuk ini adalah
khutbah, pidato, ceramah, kuliah, diskusi,
seminar, musyawarah, nasehat, pidato-pidato
radio, ramah tamah dalam anjang sana, obrolan
secara bebas setiap ada kesemppatan yang kese-:
muannya disampaikan dengan bersuara.

2. Lukisan : yaitu gambar-gambar, hasil @ seni
lukis, foto, film cerita dan seterusnya. B

3. Tulisan : yaitu dengan perantara tulisan
seperti buku-buku, majalah, surat kabar, bule-
tin, risalah, pamflet,pengumuman, tertulis,

, spanduk.

4, Audio dan audio visual : yaitu suatu cara -
penyampaian yang merangsang pendengaran, peng-—-
lihatan, misalnya dengan media radio, televisi,
film.

5. Akhlak : yaitu suatu cara penyampaian -lang-
sung ditujukan dalam bentuk perbuatan yang -
nyata. Umpamanya menengok orang sakit, ber?%%ah
turahmi kerumah-rumah, pembangunan masjid.

Radio sebagai media audio sangat membantu-
kelancaran pembangunan di segala bidang. Karena media
radio sangat praktis dan banyak dimiliki sebagian besar
masyarakat. Selain  itu pesan-pesan . yang disampaikan
lewat radio menggunakan bahasa yang santai, baik
dipandang dari segili komunikator atau komunikannya.
Sehingga mampu mempengaruhi khalayak luas, untuk itulah
radio sering disebut the fifth estate, media yang
mempunyail kekuatan, kekuasaan yang luas, dan termasuk

lima besar media massa yang sangat berpengaruh. EKarena

12)4amzah Ya'kub, Publisistik Islam Tehnik Dakwah Dan

Leadership, ( Bandung : CV. Diponegoro, 1981 ), hal. 47 -

48.
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beberapa faktor yakni : 13)

a) Days langsung
Untuk mencapai sasarannya, isi programa yang
akan disampaikan tidak diproses secara komplek.
sehingga siaran itu dapat didengar secara lang
sung.

b) Daya tembus
Daya tembus radio tidak mengenal Jjarak dan

rintangan. Gunung-gunung, lembah, padang pasir,

rawa-rawa, mauppun lautan tidak menjadi rintan-
gan bagi radio siaran.
¢) Daya tarik
Faktor ketiga ini menyebabkan radio siaran
mampunyai kekuasaan, daya tariknya yang kuat.
& Daya tarik ini disebabkan sifatnya yang serba
hidup berkat musik, kata-kata dan efek suara.
Jadi pesawat radio yasng kecil dan relativ murah
itu dapat memberikan hiburan, penersangan dan pendidikan.
\ Selain kelebihan wyang diutarakan distas, masih

terdapat keutamaan - keutamsan radio sebagai media

massa dakwah yvaitu ;

1) Programs siaran dipersiapkan oleh seorasng ahli
sehingga bahan yang disampaikan benar-benar
berbobot.

2) Radio merupakan dari pada budaya masyarakat.

3) Harga dan biaya cukup murah, sehingga masyara-
kat mayoritas mamiliki slat itu

4) Mudsah dijangkau olen masyarakat, artinysa
audience cukup dirumah.

5) Radio mampu menyampaikan kebijaksansan informa-

13)0nong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori Dan
Praktek, ( Bandung : Pen. Alumni, 1883 ), hal. 79 - 82.
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si secara tepat dan akurat.
Sedangkan kelemahan-kelemalian yang dimiliki oleh
media massa radio adalah

1) Siaran hanya sekali didengar ( tidak-.-dapat
divlang ) kecuali memang dari pusat pemancar-
nya.

2) Terikat dengan pusat pemancarnya dan -waktu
siaran artinya siaran radio tidak setiap -saat
dapat didengar menurut kehendaknya ( obyek ).

3) Terlalu peka akan gangguan se}igar, baik ~alami
ataupun yang bersifat tehnis.

Media komunikasi massa termasuk didalamnya -radio
memberikan andil yang tidak sedikit dalam pembangunan

bangsa Indonesia. Menurut drs. Eduard de Pare dan «Dr.

collin Mac Andrew dalam bukunya yang berjudul-“ Peranan

Komunikasi Massa Dalam Pembangunan " tentang- hal-hal
vang dapat dilakukan medias massa adalah sebagai - -beri:

kut

1) Memperluas cakrawala pemikiran

2) Dapat memusatkan perhatian

3) Dapat menumbuhkan aspirasi

4) Dapat menciptakan suasana pembangunan

5) Mengembangkan dialog tentang hal-hal vang
berhubungan dengan politik

6) Mampu mengenalkan norma-norma sosial

7) Mampu menumbuhkan selera

8) Mampu merubah sikap yang lemah menjadi sikap
vang kuat

9) Sebagai alat mendidik masyarakat. 15)

14)Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islanm,
( Surabaya : Al-Ikhlas, 1983 ). hal. 176 - 177.

15)Eduard Depari, Colin Hac Andrew, Peranan

Eomunikasi Massa Dalam Pembangunan, ( Yogyakarta : UGH
Press, 1991 ), hal. 52 - 57.
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si secara tepat dan akurat.
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nya.

2) Terikat dengan pusat pemancarnya -dan -waktu
siaran artinya siaran radio tidak setiap - saat
dapat didengar menurut kehendaknya ( obyek ).

3) Terlalu peka akan gangguan se%&gar, baik ~alami
ataupun yang bersifat tehnis.

Media komunikasi massa termasuk didalamnya radio
memberikan andil yang tidak sedikit dalam pembangunan
bangsa Indonesia. Menurut drs. Eduard de Pare dan <Dr.
collin Mac Andrew dalam bukunya yang berjudul-" Peranan -
Komunikasi Massa Dalam Pembangunan " tentang- hal-hal
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1) Memperluas cakrawala pemikiran

2) Dapat memusatkan perhatian

3) Dapat menumbuhkan aspirasi

4) Dapat menciptakan suasana pembangunan

5) Mengembangkan dialog tentang hal-hal vang
berhubungan dengan politik

6) Mampu mengenalkan norma-norma sosial

7) Mampu menumbuhkan selera

8) Mampu merubah sikap yang lemah menjadi sikap
vang kuat

9) Sebagai alat mendidik masyarakat. 15)

14)psmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
( Surabaya : Al-Ikhlas, 1983 ). hal. 176 - 177.

15)Eduard Depari, Colin Mac Andrew, Peranan
1 i ;s ( Yogyakarta : UGM
Press, 1881 ), hal. 52 - 57.
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3. Tinjauan Dakwah
a. Pengertian Dakwah
i) Dari segdi bahasa

Kata dakwsh (%,9“-3) berasal dari bshsss
Arab yang berarti sjakan, seruan, psanggilan, dan
undangan.18) Bentuk perkataasn tersebut dalam
bahasa srab disebut masdar. Sedang bentuk
fi“ilnya s8dsalah da's - yad’u (1§&Ag‘[90) vang

berarti memanggil, menyeru atsu mengajak. 17)

ii) Dari segi istilah
Dakwsh menurut istilah umum adalsh suatu
pengetahuan vang mengajarkan seni dan tehnik
menarik perhatiasn orang guna mengikuti sustu
ideoclogi dan pekerjasn tertentu. 18) Sedang menu-
rut arti sempitnya dskwah ialash menyampaiksan
Islasm kepada manusia secsra lisan, tulisan msupun

19)  pari pengertiasn diatas baik

secars lukisan.
dari segi bahass atasu istilah, maks dapat diambil
sustu pengertian bahwas dakwsh adalsh segsals mscam

nashs vang dilshukan oleh seorang muslim untuk

16)aAnwar Mas'ari, Study Tentang Ilmu _ Dakwah,
( Surabays : PT. Bins Ilmu, 1979 ), hal. 8.

17)Abdul Rosyad Sholeh, Manaiemen Dakwah Islam,
( Jaksrts : PT. Bulsn Bintang 1877 ), hsl. 7.

18)Hamzah Ya "kub, isi i i
Kaderisasi, ( Bandung : CV. Diponegoro, 1986 ), hal. 13,

18)716hs Yshys Umar, Ilmu Dakwah, ( Jaksrta : Wijays,
1982 ), hal. 01.
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mengajak kepada orang lain agar senantiasa meyak-
ini, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang
telah digariskan oleh Allah SWT.

Sedangkan dakwah yang dilakukan melalui
radio adalah merupakan dakwah dengan sistem
lisan, yang ditujukan kepada khalayak umum baik
khalayak yang beragama Islam atau yang bukan
beragama Islam. Agar mereka mau mentaati Allah
dan Rosul-Nya dengan menjalankan segala perintah
dan menjauhi larangan-Nya. Metode yang digunakan
secara bojaksana dan nasehat yang baik, seperti

dalam firman allah dalam surat An-Nahl : 125 yang
berbunyi‘ u = :E(-._,l:)/ \}‘ t"
‘/ u/ o’,)/! u/ )//

/p/l’)')/"/"/

b L
Artinya : b ‘J‘ jb/

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-
mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
vang tersesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang
lebih Bgngetahui orang-orang yang mendapat petun-
Juk. 2

b. Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur yang ada dalam kegiatan dakwah yaitu

penyampai, penerima, tujuan, materi, metoda dan

ZU)Departemen Agama RI, Al-Qur 'an Dan Teriemahannva
( Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al- Qur “an, 1985)
: hal. 421.
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media dakwah. Adapun unsur vyang dimaksud diatas

adalah sebagai berikut

1) Penvampai dakwah

Penyampai dakwah adalah orang yang menyebar-
kan risalah Allah, baik kepada umat ijabah atau-
pun umat ibahah agar mereka mau menerima Islam
(risalah) dan mengamalkan ajaran-Nya dalam kehid-
upan sehari-hari. Firman Allah dalam surat Al-

Imron :104, yang berbunyi
~ )} "//
‘-’2f’lL‘JJLr‘(’3 L__;\ :§r3u4&4§ EK;A\;;»L)

\;;:1;3 '“;,é-;-&\os—ugv:

Artinya
" Dan hendaklah ada diantara kamu segolon-
gan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah
dari yang nunkgf) merekalah orang-orang
vang beruntung"”

Rosulullah SAW juga bersabda yang bunyinya:

Artinya : Sampaikanlah dari saya walaupun sepo-
tong ayat sekalipun.

Hadist ini diambil dari buku Sejarah dan Pengan-
tar Ilmu Hadist dari Hasby Ashiddiegie.22)

Kehadiran dan fungsi para penyampai dakwah

21)1pid. hal. 93.

22) prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddieay, Sejarah dan

Pengantar Ilnu Hag;a (Penerbit: Bulan Bintang, cet. ke 9,
1989), hal.



sangat penting dan sangat diharapkan oleh masya-
rakat. Dan untuk menjadi penyampai dakwah yang
baik dan mampu memberikan pengaruh yang besar
pada masyarakat adalah tidak mudah. Untuk itulah
para penyampal dakwah atau da’i diharuskan bela-
Jar yang baik secara teoritis atau menurut penga-
laman yang ada. Dan para penyampai dakwah hendak-
lah :

a) Memiliki integritas kepribadian vaitu
kepribadian vang merupakan kesatuan
antara ilmu, iman dan amal.

b) Kemampuan intelektualitas yang tinggi,

faham tentang masalah kemasyarakatan,

serta kaya skan konsepsi pemecahan masa-
lah.

c¢) Ketrampilan mewujudkan konsepsi Islam
dalam kehidupan nyata, menjadikan Islam
sebagai program pemecahan masalah-masalah
kemasyarakatan dan umat manusia, sehingga
masyarakat merasakan 1“"35533 Islam
sebagai Rahmatan Lil “alamin.

2. Penerima dakwah

Penerima dakwah adalah orang yang menerima
dakwah dari para penyampai dakwah (da“i) dalam
proses berlangsungnya kegiatan dakwah. Juga dapat
dikatakan sebagai obyek dakwah. Obyek dakwah
inilah " yang menentukan dakwah itu berhasil atau
tidak, karena obyeklah vang dikenai sasaran
dakwah. Namun sehubungan dengan perkembangan
kenyataan yang ada, baik ditinjau dari aspek
kehidupan masyarakat sosiologis, psikologis dan

lainnya. Maka didalam melaksanakan aktivitas

23) Amrullah Ahmad ( ed ), gp. cit., hal. 294.
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dakwahnya terdapat berbagai permasalahan yang
menyangkut penerima dakwah dan perlu diperhatikan

oleh penyampai dakwah, yaitu

a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyara-
kat dilihat dari segi sosiologis, berupa
masyalrakat terasing, kota besar dan kecil,
pedesaan sertaa masyarsakat di daerah
marginal dari kota besar.

b. Sasaran yang menyangkut golongan masyara-
kat dilihat dari segi struktur kelemba-
gaan, berupa masyarakat pemerintah dan
keluarga.

¢. Masyarakat yang berupa kelompok masyarakat
dilihat dari segi tingkat usia, berupa
golongan anak-anak, remaja dan orang tua.

d. Masyarakat yang berupa kelompok masyarakat
dilihat dari segi sosial kultural, berupa
golongan priyayi, abangan dan santri.
Klasifikasi masyarakat seperti ini teruta-
ma terdapat dalam masyarakat jawa.

e. Sasaran yang berhubungan dengan masyarakat
dilihat dari segi tingkat hidup sosial
ekonomi berupa golongan orang kaya, menen-
gah dan miskin.

f. Sasaran yang menyangkut golongan masyara-
kat dilihat dari segi Jjenis kelamin,
berupa golongan pria dan wanita.

g. Sasaran yang berhubungan dengan golongan
masyarakat dilihat dari segi khusus berupa

golongan masyarakat tuna susila, tuna
wisma, tuna ﬁﬁrya, nara pidana dan 1lain
sebagainya. 2

3. Tujuan dakwah

Dakwah adalah suatu aktivitas keagamaan yang
mempunyai tujuan tertentu. Tujuan dakwah tersebut
harus Jjelas, agar usaha dakwah dapat diukur,
apakah wusaha itu efektif atau tidak. Tujuan
dakwah ditinjau dari penerima dakwah dapat dibagi
menjadi tiga, yaitu

a. Tujuan untuk perorangan, yaitu terbentuknya

24)4M. Arifin, op. cit., hal. 13 - 14.
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pribadi muslim yang meyakini dan mengamalkan
ajaran Islam dengan tulus ikhlas sesuai dengan
kemampuan yang ia miliki, firman Allah dalam

surat Al-Baqoroh : 208, berbunyi

/-....J
"/"/ // /). /t\/,j‘/)/
5. N, \ng wu L
. ReT B ” a ‘ N i i
-~
Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, masuklah
ke dalam Islam keseluruhannya, dan
Jjanganlah kagg turuti langkah - langkah
syaiton "

Firman Allah yang lain dalam surat At-taghobun

16, yang bunylnya

" ' ~ ;/"” P X O .
=t 9 ‘L‘)‘)’t ..;_,r’\-PL._,-) ‘
\)f’"

Maka tagwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu dan dengarlah serta taat-
lah, nafkaEE%nlah nafkah vang baik untuk
dirimu "

Artinya

b. Tujuah untuk keluarga, yvyaitu terbentuknya
keluarga bahagia, penuh ketentraman dan cinta
kasih antara anggota  keluarga dalam satu
keluarga masing-masing bersandar kepada ibu
bapaknya, demikian juga ibu bapaknya kelak
akan bersandar kehidupannya kepada anaknya,
apabila anak sudah dewasa dan orang tua tidak

berdaya lagi. Allah berfirman dalam surat Ar-

25)Departemen Agama RI, gop. g¢it., hal. 50.

26)1bid. hal. 942.
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Rum ,,
6 .’/n /¢//;n c//,///’/ i < -
J, L"“f) e \-tﬂ]l -
o n/’ S -
_Jﬁ_ur\p) PN NN ¢
-
Artinya y

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri
dari Jjenismu sendiri supaya kamu merasa
cenderung dsn tentram kepadanya. Dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdaagt tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

¢. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terwujudnya
masyarakat sejahtera dan bahagia atas dasar
ajaran Islam dan hidup dalam suasana persauda-
raan vang akrab, saling hormat menghormagi,
tolong-menolong yang dilakukan bukan hanya
sesama muslim, tetapi juga bersama orang yang
non muslim dalam suatu masyarakat, selama
tidak bertetangan dengan ﬁjaran Islam.

Materi Dakgal

Materi dakwah ialah seluruh dari ajaran

Islam yang bersumber dari Al-Qur ' an dan Al-Hadist

vang menyangkut bidang-bidang

a)

b)

Agidah Islam yang meliputi rukun iman dan
islam.
Ibadah, akhlak dan muammalah yang meliputi

hukum niaga, munakahah, warosat, jinayat,

27)1bid. hal. 644.
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pengaruh variabel X terhadap variabel Y, yaitu

Tidak ada hubungan yang berarti antara Intensitas
mendengarkan Siaran Agama Islam me}alui Radio Swara
Graha Jelita dengan pemahaman dan pengamalan

keagamaan pada masyarakat di Kecamatan Banjarsari.
H. METODE PENELITIAN
1. Pengertian Metode

Metode adalah cara atau Jjalan. Sehubungan
dengan karya ilmiah maka metode menyangkut masalah
kerja yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek
vang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.zg)
Dalam hubungan ini perlu untuk diketahui bahwa
sesuatu metode dipilih dengan mempertimbangkan
kesesuaian deﬁean obyek studi. Maka peneliti

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut
a. Populasi

Populasi dibagi manjadi_dua vaitu : populasi
subyek dan obyek. Seluruh kalurahan yang ada
berjumlah 13 yaitu :30)

1) @ Kadipiro

2) Nusukan
28)Roentjaraningrat, Metode-metode _ Penelitian
Masyrakat, ( Jakarta : PT. Gramedia, cet. IX, 1889 ), hal.

Ta

3D)Honografi Kecamatan Banjarsari Surakarta vang
dikutip pada tanggal 4 Januari 1993.
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khlafiyah, jihad dan ekonomi sosial, 28)

5. Media Dakwah

Media dakwah adalah suatu alat yang diguna-
kan untuk pelaksanaan aktifitas dakwah, alat itu
biasanya berupa media elektronika seperti radio,

© televisi, 'atau berupa media cetak seperti surat
kabar, bulletin, majalah dan lain-lainnya.

Pada penelitian ini penyusun menggunakan
media elektronika radio. Radio adalah sebagai
media komunikasi audio (yang dapat didengar), dan
merupakan media yang mudah didapat dan banyak

dimiliki oleh seluruh lapisan masyarakat.
G. Hepotesa

Berdasarkan masalah dan kerangka teoritik vyang

ada, maka dapat gitetapkan atau dirumuskan Hipotesis
Nol disingkat Ho dan Hipotesis Kerja atau Hipotesis
Alternatif disingkat Ha. Hipoptesis Kerja menyatakan
adanya hubungan aﬁtara variable X dan wvariabel Y,
yaitu @
Samakinl tinggi  tinghkat “Intensitas mendengarkan
Siaran Agama Islam melalui Radio Swara Graha Jelita,
semakin tinggi pula tingkat pemahaman dan pengamalan
keagamaan pada masyarakat di Kecamatan Banjarsari.

Sedangkan Hipotesis Nol menyatakan tidak adanya

28)y . Margono Puespo Soewarno, Pendidikan Agama Islam
Di_ Perguruan Tinggi, ( Yogyakarta : UP. Karyono, 1981 ),
hal. 28.



3) Gilingan

4) Setabelan

5) Kestalan

6) Keprabon

7) Timuran

8) Ketelan

9) Punggawan

10) Mangkubumen

11) Manahan

12) Sumber

13) Banyuanyar

Ke 13 kalurahan tersebut mempunyai sifat-
sifat yang sama, dalam arti mempunyai tingkat
homogenitas vang tinggi, dsalam hal jumlah
penduduk yang beragama Islam, tingkat pendidikan
dan secara phisik kondisi dan situasi daerah yang
sama.

Sedangkan untuk menentukan populasi
responden, maka populasi. obyek/wilayah diambil
samplenya dulu dengan menggunakan undian.
Langkah-langkah vang diambil adalah sebagai
berikut ;

1. Ke-13 kalurahan itu ditulis secara berurutan
dalam daftar.

2. Di buat kode yang berujud angka yvang
menunjukkan nama ke-13 kalurahan tersebut.

3. Kode tersebut ditulis pada lembaran kertas

kecil kemudian digulung.
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4. Untuk selanjutnys dimssukkan dalasm wadah dan

diundi.

Setelah diadakan undian, dengan mempertimbangkan

sifat-sifat homogenitas seperti diatas, ternyata

vang berhak menjadi anggota sample sebanyak tigsa

i

kalurahan stsu 23 % dari jumlah keseluruhannya.

Ketiga kalurahsn tersebut adalah ;

A

Kadipiro

2. Nusuksn

3. Gilingan

Sedangkﬁn populasi subyek adalah seluruh

masyarakat vyang ada di kecamatan Banjarsari

Kotamadia Surakarta.

sedangkan ciri-ciri responden vang menjadi

populasi adalah

1%
2.

Beragama Islam

Bertempat tinggal di Kecamatan Banjarsari
Memiliki dan pendengar radio Swaras Grahsa.
Mempunyai tingkat pendidiksn tinggi, menengah

dan dasar/belum l1lulus.

Dalam mencari responden, peneliti bekerja sama

dengan aparatl setempatbt yaitu

o

Penulis mendatangi Kantor Kalurahan setempat
guna mendapatkan data tentang Jjumlah penduduk
vang beragama Islam.

Kemudian peneliti mendatsngi RT/RW untuk
meminta ban;uan mencari populasi pendengar

radio Swars Grshs.

TS

PERPUEYAENAN
BAIR SUKAYN EARIIAGA




3. Maka setelah nama semus didata. dan selesai
dari seluruh penduduk vyang beragama Islam
kemudian digolonghan menurut stratanyva vaitu
strata I, II, III yang ads di kalurshan
Kadipiroe, Nusukan dan Gilingan. Maka diketshui
bahwa Jumlah pendengar radio Swara Grahea

sebanyen ;

Strata I : sebanyak 455 responden

Strata II : sebanyak 258 responden

Strata III : sebanyak 201 responden
Jadi Jumlah responden sebagai populasi secara

keseluruhan adalah 912 responden.
Sample

Sample adslah suastu langksah penelitian
diwana deta diambil dari sebagian populasi yang

adq Per
adg. e

oo

1iEH sengais mengsunakan semple
mengingat terbatasnya waktu, tenzsga dan biays

Metode

]
fal
o
8]
&
2
o
T
o
-t
o
4]
L

serta..sifst,  homagenits

fveng, ldimsResdidhdny didini P sdz1ED Mistode random
campling Metode ini untuk
Ren Bl i el B g Wenjadi Jhyvek
penelitisn. Dalam metode ini sebelum peneliti

melakokan

U]

enelitian, maka universenya digolong-
Zolongkan lebih dahulu ke dalam gcleongan-golongan

berdasarkan strata tingk=zt rendidikan. Yaitu

i3

trata 2, yvang meliputi semua responden yang

"y
L

mempunysl tingkst pendidikan atas/tinggi.



2. Btrata II, yang meliputi semua responden vang
mempunyal tingkat pendidikan menengah.

3. Strata III, yang meliputi semua responden vang
mempunyai tingkat rendidikan dasar/belum
lIalus:.

Semple untuk responden diambil 10 % dari jumlah

populasi responden yang ada pada setiap strate,

vaitu ;
Strata I = 455 X 10 % = 45 responden
Strata II = 256 X 10 % = 25 responden
StratasITI = 281 X 10 % = 20 responden

Jadi Jjumlah saméle vang diambil sebanyak 90
responden atau 10 % dari seluruh populasi. .
Sedangkan " untuk melengkapi data, diambil
dari pendapat para informan sebagai berikut
Seluruh pengurus dan staf dari radio Swara Graha.
Secara rinci adalah sebagai berikut
- B personel sebagsi penanggung Jawab dan
komisaris
s RINZtARfl re4d: o
- (7 prang penceraman
Jarl Ressluruban informan terssbut diambil
sebagian sebagai sample yaitu
1) Pimpinan radio Swara Graha, Bp. Leksono Subari
Z) Pengurus organisasi keagamsan, délam hal ini
ditangani tagian program siaran, Bp. Yusuf A.
Riwanto.

3) Penceramah pada radiz Swara Graha, dalsm hal
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-

ini Bp. Ahmad Yani, Umar Nasyiri Sheleh dan
Mah. Musyafa’ .

Selain data dikumpulksn dari sumber data
tersebut data juga diambil <ari cbyek pernelitian.
dalam hal ini adalsah ;

1) Kantor Kecamstan Banjarssri surskarta, oleh
Papak Drs. Srimoyo Tamtcmo.

2) Rantor Kalurahan masing-masing obyek
penelitian yaitu Kadipiro oleh Bapsk Zumarc
Abidin, Nusukan oleh Bapak A. Soeroto dan
Gilingan oleh Bapak Soegiarto.

3) Masyarakat yang bertempat tinggal di Kecamatan

Banjarsari Surakarta.
H. METODE PENGUMPULAN DATA

Jenis penelitian ini termasuk penelitian survei,
vaitu ‘penelitian yang mengambil ssampel dari  ssatu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul dats ., vang .pokok., Untuk Jdebih Jelasnya
penelitl menggunakan zlat sebagai nerikut
1. Angket

Karena penelitian ini merupakan prenelitian
survel, maka penggunaan kuesioner ( angket ) merupakan
hal pokok untuk pengambilan dsta. Angket merﬁpakan
daftar pertanyaan mengenai sustu hal vyang berkaitan
dengan judul. Dengan demikisn make kuesioner dimaksud-

kan sebagal daftar pertanyaan untuk memperoleh data



vang berupa jawaban-jawaban dari para responden. Metode
ini untuk mengetahui tentang Efektifitas Siaran Agama
Islam Melalui Radio Swara Graha Terhadap Masyarakat di

Kecamatan Banjarsari Surakarta.
2. Interview

Interview atau wawancara ini untuk mendapatkgn
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang
informan. Interview 1ini merupakan salah satu bagian
dari setiap survei, dan tanpa wawancara atau interview
akan kehilangan informasi yang hanya diperoleh melalui
interview.

Wawancarsa juga merupakan suatu proses komunikasi
dan interaksi.3l) Sedangkan hasil wawancara itu tergan-
tung oleh faktor-faktor yang berinteraksi vyaitu
pewawancara, penyandang data, topik dan situasi dalam
wawancara. Metode ini ditujukan kepads pengelola radio

Swara Graha, Kepala Kecamatan dan kalurahan.
3. Observasi

Adalsah " suatu metode penelitian’ 'dimana peneliti
mengamati ) secard lsngsung obyek vang akan - diteliti,
Mezode ini digunehksan untuk mengamati perilaku hkeagawmsan

vang ada di masyarakat Banjarsari Surakarta.

4. Dokumentasi

3)Masri Singarimbun, Sofian Effendi (ed), Metode
Penelitian Survei, ( Jsksrta : LP3ES, 1989 ), hal. 182.
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mengamati secara langsung obyek yvang akan diteliti.

4. Dokumentasi

Metode ini bertujuan untuk menggali 1lebih Jjauh
data-data yang diperlukan. Dengan menggunakan beberappa
dokumen antara lain monografi, grafik, arsip tentang
data - data yang bersifat historis. Metode ini untuk
mencari data tentang monografi kecamatan Banjarsari,
sejarah singkat dari radio Swara Graha dan data-data

vang ada di kalurahan.

. ANALISA DATA

Setelah data terkumpul, selanjutnya dimasukkan
dalam kerangka analisa data. Pada penelitian ini
penulis menggukan metode diskripsi-kuantitatif, yaitu
memberikan paparan apa adanya dan menitik beratkan pada
angka prosentase ( % ).

Dan untuk melihat adanya efektifitas siaran agama
Islam melalui radio Swara Graha ini, penulis mengguna-
kan tabel distribusi frekuensi relatif. Yaitu frekuensi
yang. disajikan dalam bentuk angka persenan (¥%¥). Dan
untuk memperoleh frekuensi relatif, penulis menggunakan

rumus sebagai berikut : 32)

32)Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
( Jakarta : Rajawali Press, 1989 ), hal. 40.
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= X 100 X

frekwensi yang sedang dicari persentasinyan

sumber of cases ( jumlah frekuensi / banyaknya

individu

angka persenan



BAB IV

PENUTUP
KESTMPULAN

Berdasarkan hasil analisa, fakta, serta Lkenyataan
vang ada dilokasi penelitian, maka Siaran Agama Islam
vang disiarkan melaluil Radio Swara Graha dapat

disimpulkan sebagail berikut
1. Strata Atas

Pada strata 1ini yang meliputi responden
mempunyai pendidikan atas/tinggi menunjukan bahwa
Siaran Agama Islam yang disiarkan oleh radio Swara
Graha mencapai pada tingkat cukup efektif
demikian ini dapat dilihat dari jawaban yang mereka
pilih, Jjuga berdasarkan interview sekilas terhadap
diri responden bahwa mereka sebagian sangat antusias
terhadap siaran tersebut. Dan menunjukan sebagian
manjawab, pada,skala, (sangat efektif). Item tersebut
antara lain
- Waktu vang dihabiskan respondnen untuk
mendengarkan Siaran Agama Islam.

- Waktu pelak..naan Siaran Aéﬁma Islam.

- Tanggapan masyarakat terhadap acara pengajian Al
Qur ' an.

- Materi yang disukai responden.

- Usaha masyarakat untuk mengamalkan materi Siaran

Agama Islam.
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- Pengetahuan masyarakat tentang sholat, puasa, dan
zakat .
- Pelaksanaan masyarakat terhadap ibadah shalat,

puasa dan zalkat .
Strata Menengah

Pada strata ini yang meliputi responden yang
mempunyai tingkat pendidikan menengah. Pada
responden yang tergolong strata ini menunjukan bahwa
Siaran Agama Islam yang disiarkan melalui radio
Swara Graha mencapai pada tingkat yang lemah, tetapi
ada item tertentu pada tingkat ini menunjukan
efektif, tingkatan itu dapat dilihat ada item
dibawah ini
- Penilaian masyarakat terhadap bahasa penceramah.

- Sambutan responden terhadap metode ceramah pada
Siaran Agama Islam.

- Usaha | ‘responden untuk mengamalkan materi Siaran
Agama Islam.

- Pengetahuan responden terhadap ibadah sholat .
puasa dan zakat.

-

- Pelaksanaan ibadah shalat, puasa, dan zakat.
Strata Dasar

Pada strata ini yang meliputi responden yang
mempunyai tingkat pendidikan dasar atau belum lulus
Pada strata ketign ini menunjukan bahwa Siaran Agam

Islam yang disiarkan oleh pihak radio Swara Grahs
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menunjukan tingkat vang cukup efektif. Ini dapat

dilihat pada skala yang mereka pilih, sebagian

menjawab skala a sangat efektif yaitu

- Waktu pelaksanaan Siaran Agama Islam.

- Penilaian masyarakat terhadap bahasa penceramahnya

- Pendapat masyarakat apabila waktu ceramah
ditambah.

- Tanggapan masyarakat terhadap acara pengajian ﬂi—
Qur an.

- Sambutan masyarakat terhadap metode ceramah yang
dipakai penceramah radio Swara Graha.

- Pengetahuan dan pelaksanaan masyarakat terhadap
ibadah shalat, puasa, dan zakat.

Dari kesimpulan vyang penulis ambil berdasarkan
katiga strata tersebut maka dapat diketahui bahwa
secarsa umum Siaran Agama Islam yang disiarkan
melalui radio Swara Graha mencapai cukup efektif.
Ini, berdasarkan pengamatar dan jawaban yang telah

penulis terima dari anghkel yang disebarkan.

SARAN /- 'SARAN

a. Siaran Agama Islam identik dengan dakwah Islam,

vang merupakan aktivitas menyebarkan Kalamullah
dengan tujuan merubah segala sesuatu dari vyang
jelek menjadi hal yang baik. Dan untuk saat 1ni
dakwah Islam sangat dibutuhkan oleh kalangan
masyarakat. Lain hal radio adalah merupakan alat

f—

| ) —
|
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komunikasi vyang banyak dimiliki oleh masyarakat
sehingga siarannya akan mudah diterima. Maka
saran penulis hendaklah kegiatan Agama Islan
melalui radio ditingkatkan dan diperbanyak waktu
siarannya.

b. Eksistensi media radio masih banyak diminati oleh
masyarakat, terutama di Banjarsari. Ini tentunya
ditunjang oleh siarannva yang menarik banyak
masyarakat . Oleh karena 1itu sangat efektif
apabila para Juru dakwah memanfaatkan yang
semaksimal mungkin media radio sebagai sarana
dakwah.

¢. Mayoritas masyarakat menggunakan madia radiuo
sebagal sarana hiburan. maka penulis mengharapkan
kepada pengelola siaran radio khususnya untuk
siaran agama Islam hendaklah mampu mengolah
siaran agama Islam menjadi beragam siarannya,
misal drama, ] #=u-1agu qésidah/yang bernafaskan
Islam dan lain-tainnya. Karena siaran seperti ini

*~ /memp@inyai/ unsur’ hiburan | selain untuk dakwah.

Dengan demikian siaran dapat lebih efektbtif.
KATA PENUTUP

Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah
SWT, hanya dengan rahmat dan petunjuk-Nya-lah penulis

dapat menyelesaikan laporan penelitian ini yang berujud

skripsi. Penulis vyakin disana-sini masih banyak
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kekurangan dan kekeliruan. Oleh karena itu kritik dan

savan yang bersifat membangun dari para pembaca sangat

penulis harapkan. Serta tidak lupa mengucapkan banyak-

banyak terima kasih.

Penulis berharap, semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi pembaca sekalian, terutama bagi para
da’i dan da’'iyah dalam menjalankan kegiatannya.

Akhir kata shalawat dan salam untuk Nabi Muhammad
SAW dengan semua keluarga dan para shahabatnya. "Amin

yaa Rabbal ‘Alamiin.
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